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Abstract: As a multicultural nation, Indonesia faces persistent challenges in fostering
inclusive and tolerant attitudes among young learners. Elementary education represents a
critical stage for shaping children’s social values and attitudes toward diversity. This study
examines the effectiveness of a jigsaw-based collaborative game model in enhancing
students’ appreciation of diversity in early elementary classrooms. A quantitative approach
was employed using a quasi-experimental non-equivalent control group pretest—posttest
design. Two intact classes participated, consisting of an experimental group implementing
the jigsaw game model and a control group receiving conventional instruction. Data were
collected using a validated Likert-scale instrument and analyzed through independent
sample t-tests on normalized N-Gain scores. The results indicate that students in the
experimental group achieved a significantly higher mean N-Gain score (0.75, high
category) compared to the control group (0.33, moderate category) (p < 0.05). These
findings provide empirical evidence that collaborative jigsaw games are effective in
strengthening students’ attitudes of respect for diversity and can serve as an inclusive
instructional strategy in multicultural elementary school contexts.

Keywords: diversity; elementary education; jigsaw; collaborative learning; respect;
tolerance

Abstrak: Indonesia sebagai negara multikultural menghadapi tantangan dalam
menumbuhkan sikap inklusif dan toleran pada peserta didik sejak pendidikan dasar.
Penelitian ini bertujuan menguji efektivitas model permainan kolaboratif berbasis jigsaw
dalam meningkatkan sikap penghargaan terhadap keragaman pada peserta didik kelas awal
Sekolah Dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen
semu non-equivalent control group pretest—posttest. Sampel terdiri atas dua kelas, yaitu
kelompok eksperimen yang menerapkan permainan jigsaw dan kelompok kontrol dengan
pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan menggunakan instrumen skala Likert yang
telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, kemudian dianalisis menggunakan uji-t
terhadap skor N-Gain ternormalisasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa kelompok
eksperimen memperoleh rata-rata N-Gain sebesar 0,75 (kategori tinggi), secara signifikan
lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol dengan N-Gain sebesar 0,33 (kategori sedang)
(p <0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa model permainan kolaboratif berbasis jigsaw
efektif dalam meningkatkan sikap penghargaan terhadap keragaman, sehingga berpotensi
menjadi strategi pembelajaran inklusif yang relevan untuk pendidikan dasar di lingkungan
multikultural.

Kata kunci: jigsaw; keragaman; pembelajaran kolaboratif; penghargaan; sekolah dasar;
toleransi
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara
multikultural dengan tingkat keragaman
etnis, agama, suku, dan bahasa yang
sangat tinggi. Keragaman ini merupakan
aset sosial yang strategis, namun dalam
praktiknya juga menyimpan potensi
konflik apabila tidak dikelola melalui
mekanisme sosial dan pendidikan yang
tepat (Abrams et al., 2021; Shi et al.,
2024; Xie et al., 2024). Dalam konteks
tersebut, pendidikan multikultural men-
jadi instrumen kunci untuk menanamkan
nilai toleransi, saling menghargai, dan
penerimaan terhadap perbedaan secara
sistematis sejak usia dini (Khalfaoui et
al., 2021; Mariyono, 2024; Suri &
Chandra, 2021).

Fase pendidikan dasar merupakan
periode krusial dalam pembentukan sikap
sosial, psikososial, dan etika anak. Pada
tahap ini, sikap, preferensi sosial, dan bias
mulai terbentuk melalui interaksi sehari-
hari di lingkungan sekolah (Chen et al.,
2020; Master, 2021; Meltzoff & Gilliam,
2024; Rizzo et al., 2022). Meskipun relasi
pertemanan mendominasi kehidupan
sosial siswa sekolah dasar, berbagai studi
menunjukkan bahwa praktik diskri-
minasi, eksklusi sosial, dan pembentukan
kelompok berdasarkan perbedaan etnis,
latar belakang budaya, atau status sosial
ekonomi masih kerap ditemukan
(Carmona & Montanero, 2025; Keashly,
2021; Roca-Campos et al., 2021).
Kesenjangan antara idealisme pendidikan
multikultural dan realitas interaksi sosial
siswa ini menegaskan perlunya model
pedagogis yang tidak hanya bersifat
normatif, tetapi juga mampu membentuk
pengalaman sosial yang bermakna dan
terukur (Mandarani et al., 2024;
Muthoifin et al.,, 2024; Sadiah et al.,
2024).

Pembelajaran multikultural tidak

efektif apabila hanya disampaikan
melalui ceramah atau teks buku ajar.
Diperlukan pendekatan pembelajaran
aktif dan kolaboratif yang memungkin-
kan siswa terlibat secara kognitif dan
emosional dalam pengalaman belajar
yang autentik (Abacioglu et al., 2023;
Anjarani et al., 2024). Model permainan
kolaboratif menyediakan lingkungan
belajar yang aman dan partisipatif, di
mana keberhasilan individu bergantung
pada kontribusi dan kerja sama
kelompok. Salah satu pendekatan yang
banyak  dikaji adalah  permainan
kolaboratif  berbasis  jigsaw, yang
dirancang untuk membangun ketergan-
tungan positif, kesetaraan peran, dan
interaksi lintas perbedaan di antara
peserta didik (Cagatan & Quirap, 2024;
Chang & Benson, 2020; Cochon Drouet
et al., 2023; Jeppu et al., 2023).

Dalam model Jigsaw, setiap siswa
berperan sebagai “ahli” pada bagian
informasi tertentu yang harus dibagikan
kepada anggota kelompoknya. Meka-
nisme ini secara struktural mendorong
siswa untuk mendengarkan, menghargai
kontribusi orang lain, dan mengakui nilai
perbedaan sebagai bagian dari keber-
hasilan bersama. Meskipun efektivitas
model jigsaw telah banyak dilaporkan
dalam meningkatkan hasil akademik dan
sikap sosial secara umum, penelitian yang
secara spesifik menguji efektivitasnya
dalam meningkatkan sikap penghargaan
terhadap keberagaman pada peserta didik
sekolah dasar di konteks multikultural
Indonesia masih terbatas.

Meskipun pembelajaran  kola-
boratif berbasis Jigsaw telah banyak
dilaporkan efektif dalam meningkatkan
hasil belajar akademik dan sikap sosial
umum, kajian yang secara spesifik
menguji dampaknya terhadap sikap
penghargaan terhadap keragaman sebagai
konstruk psikososial yang terukur pada
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peserta didik sekolah dasar masih relatif
terbatas. Sebagian besar penelitian
sebelumnya memfokuskan toleransi
sebagai konsep normatif yang bersifat
umum atau dilakukan pada jenjang
pendidikan menengah dan tinggi.
Padahal, fase sekolah dasar merupakan
periode awal yang menentukan dalam
pembentukan sikap sosial anak terhadap
perbedaan etnis, agama, suku, dan
budaya. Keterbatasan bukti empiris
tersebut menunjukkan adanya celah
penelitian yang perlu diisi, khususnya
terkait pemanfaatan model permainan
kolaboratif berbasis jigsaw sebagai
intervensi pedagogis yang berorientasi
pada pembentukan karakter sosial
inklusif, bukan semata pada capaian
akademik. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan menguji efektivitas model
permainan kolaboratif berbasis jigsaw
dalam meningkatkan sikap penghargaan
terhadap keragaman pada peserta didik
sekolah dasar di lingkungan multikultural
Indonesia dibandingkan dengan pem-
belajaran konvensional.

METODE

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
eksperimen semu (quasi-experimental)
berupa non-equivalent control group
pretest—posttest design. Pemilihan desain
ini didasarkan pada kondisi lapangan
yang tidak memungkinkan dilakukannya
pengacakan subjek secara individual,
sehingga penentuan kelompok penelitian
dilakukan berdasarkan kelas yang telah
ada. Penelitian melibatkan dua kelompok,
yaitu  kelompok eksperimen yang
memperoleh pembelajaran menggunakan
model permainan kolaboratif berbasis
jigsaw dan kelompok kontrol yang
mengikuti pembelajaran konvensional.

Sikap penghargaan terhadap keragaman
diukur sebelum dan sesudah pemberian
perlakuan untuk melihat perubahan sikap
yang terjadi sebagai dampak dari
intervensi pembelajaran.

Subjek penelitian adalah peserta
didik kelas III SD Taquma Surabaya pada
tahun ajaran 2025/2026 yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling.
Jumlah sampel sebanyak 49 peserta didik
berusia 8 - 9 tahun, yang terdiri atas 25
siswa pada kelompok eksperimen dan 24
siswa pada kelompok kontrol. Kedua
kelompok memiliki karakteristik yang
relatif sebanding dari segi usia, jenis
kelamin, serta latar belakang sosial
budaya, sehingga perbandingan hasil
perlakuan dapat dilakukan secara lebih
objektif.

Pengukuran sikap penghargaan
terhadap keragaman dilakukan meng-
gunakan instrumen skala Likert yang
mencakup dimensi etnis, agama, suku,
dan budaya. Validitas isi instrumen diuji
melalui expert judgment untuk memasti-
kan kesesuaian butir pernyataan dengan
konstruk  yang diukur, sedangkan
reliabilitas internal diuji menggunakan
koefisien Cronbach’s Alpha. Hasil
pengujian menunjukkan nilai o sebesar
0,87, yang berada pada kategori tinggi,
sehingga instrumen dinyatakan reliabel
dan layak digunakan. Instrumen ini
diberikan pada tahap pretest dan posttest
untuk mengidentifikasi perubahan sikap
peserta  didik  setelah  mengikuti
pembelajaran.

Prosedur penelitian dilaksanakan
melalui beberapa tahapan yang saling
berkesinambungan. Pada tahap awal,
peneliti melakukan validasi instrumen
serta menetapkan sampel penelitian dan
pembagian  kelompok yang tidak
ekuivalen. Tahap berikutnya adalah
pelaksanaan penelitian, yang diawali
dengan pemberian pretest kepada kedua
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kelompok untuk mengukur sikap awal
peserta didik terhadap keragaman.
Selanjutnya,  kelompok  eksperimen
mengikuti pembelajaran menggunakan
model permainan kolaboratif berbasis
jigsaw, sedangkan kelompok kontrol
mengikuti pembelajaran konvensional
sesuai dengan praktik pembelajaran yang
biasa diterapkan di kelas. Setelah seluruh
rangkaian pembelajaran selesai, kedua
kelompok diberikan posttest untuk
mengukur perubahan sikap penghargaan
terhadap keragaman yang terjadi selama
proses intervensi.

Analisis data difokuskan pada
pengukuran peningkatan sikap penghar-
gaan terhadap keragaman melalui
perhitungan skor N-Gain ternormalisasi.
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis,
data terlebih dahulu diuji prasyarat

normalitas dan homogenitas untuk
memastikan ~ kesesuaian = penggunaan
statistik parametrik. Selanjutnya,

perbedaan skor N-Gain antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
dianalisis menggunakan wuji-t sampel
independen dengan taraf signifikansi
0,05. Hasil analisis ini digunakan untuk
menentukan tingkat efektivitas model
permainan kolaboratif berbasis jigsaw

dibandingkan dengan  pembelajaran
konvensional.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis  awal  menunjukkan

bahwa skor pretest sikap penghargaan
terhadap keragaman pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol berada
pada kondisi yang relatif seimbang. Uji
prasyarat analisis menunjukkan bahwa
data berdistribusi normal dan memiliki
varians yang homogen, sehingga
memenuhi asumsi penggunaan statistik
parametrik.

Setelah intervensi pembelajaran,
kedua kelompok mengalami peningkatan
skor sikap penghargaan terhadap
keragaman. Namun, analisis peningkatan
menggunakan skor N-Gain ternorma-
lisasi menunjukkan perbedaan yang jelas
antara kedua kelompok. Kelompok
eksperimen yang mengikuti pembe-
lajaran  dengan model permainan
kolaboratif berbasis Jigsaw menunjukkan
peningkatan pada  kategori  tinggi,
sedangkan kelompok kontrol yang
mengikuti pembelajaran konvensional
berada pada kategori sedang.

Uji-t sampel independen terhadap
skor N-Gain mengonfirmasi bahwa
perbedaan peningkatan antara kedua
kelompok bersifat signifikan secara
statistik (p < 0,05), yang menunjukkan
bahwa penerapan model permainan
jigsaw memberikan dampak yang lebih
kuat dibandingkan pembelajaran konven-
sional.

Analisis awal  menunjukkan
bahwa skor pretest sikap penghargaan
terhadap keragaman pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol berada
pada kondisi yang relatif seimbang. Uji
prasyarat analisis menunjukkan bahwa
data berdistribusi normal dan memiliki
varians yang homogen, sehingga
memenuhi asumsi penggunaan statistik
parametrik.

Setelah intervensi pembelajaran,
kedua kelompok mengalami peningkatan
skor sikap penghargaan terhadap
keragaman. Namun, analisis peningkatan
menggunakan skor N-Gain ternorma-
lisasi menunjukkan perbedaan yang jelas
antara kedua kelompok. Kelompok
eksperimen yang mengikuti pembela-
jaran  dengan  model  permainan
kolaboratif berbasis jigsaw menunjukkan
peningkatan pada kategori  tinggi,
sedangkan kelompok kontrol yang
mengikuti pembelajaran konvensional
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berada pada kategori sedang.

Uji-t sampel independen terhadap
skor N-Gain mengonfirmasi bahwa
perbedaan peningkatan antara kedua
kelompok bersifat signifikan secara
statistik (p < 0,05), yang menunjukkan
bahwa penerapan model permainan
jigsaw memberikan dampak yang lebih
kuat dibandingkan pembelajaran konven-
sional.

Pembahasan

Temuan utama penelitian ini
menunjukkan bahwa model permainan
kolaboratif berbasis Jigsaw tidak sekadar
meningkatkan skor sikap penghargaan
terhadap  keragaman, tetapi  juga
memperkuat proses internalisasi nilai-
nilai inklusivitas pada peserta didik
sekolah dasar. Peningkatan yang lebih
tinggi pada kelompok eksperimen
mengindikasikan bahwa pembelajaran
berbasis interaksi sosial terstruktur
memiliki peran penting dalam mem-
bentuk sikap sosial anak pada fase
perkembangan awal.

Secara teoretis, hasil ini sejalan
dengan teori social interdependence yang
menegaskan  bahwa  ketergantungan
positif antarindividu dalam kelompok
mendorong empati, saling menghargai,
dan pengurangan prasangka. Dalam
konteks model jigsaw, setiap peserta
didik memegang peran yang esensial bagi
keberhasilan ~ kelompok, sehingga
perbedaan  latar  belakang  tidak
diposisikan sebagai hambatan, melainkan
sebagai sumber kontribusi. Mekanisme
ini memperkuat pembelajaran afektif
yang sulit dicapai melalui pendekatan
pembelajaran konvensional yang ber-
pusat pada guru.

Hasil  penelitian  ini  juga
mendukung temuan studi sebelumnya
yang menyatakan bahwa pembelajaran
kolaboratif efektif dalam meningkatkan

sikap sosial dan toleransi. Namun,
penelitian ini  memperluas temuan
tersebut dengan menunjukkan bahwa
dampak model Jigsaw dapat diukur
secara spesifik pada konstruk sikap
penghargaan terhadap keragaman etnis,
agama, suku, dan budaya pada jenjang
sekolah  dasar. Dengan demikian,
penelitian ini mengisi celah penelitian
yang selama ini lebih banyak berfokus
pada jenjang pendidikan menengah atau
pada sikap sosial umum yang bersifat
global.

Pentingnya temuan ini terletak
pada implikasinya terhadap pendidikan
multikultural di Indonesia. Pada usia
sekolah dasar, sikap sosial anak masih
bersifat plastis dan mudah dibentuk
melalui pengalaman belajar langsung.
Model permainan jigsaw menyediakan
ruang aman bagi peserta didik untuk
berinteraksi lintas perbedaan secara
setara, sehingga toleransi tidak hanya
dipahami secara kognitif, tetapi dialami
secara sosial. Hal ini menjelaskan
mengapa peningkatan sikap pada
kelompok eksperimen jauh lebih kuat
dibandingkan kelompok kontrol yang
tidak mendapatkan pengalaman
kolaboratif yang intensif.

Dari sisi praktis, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pembelajaran
multikultural tidak cukup disampaikan
melalui ceramah atau materi tekstual,
tetapi membutuhkan desain pembelajaran
yang secara sadar membangun interaksi
sosial yang bermakna. Model permainan
kolaboratif berbasis jigsaw dapat menjadi
alternatif strategis bagi guru sekolah
dasar untuk mengintegrasikan penguatan
karakter toleransi ke dalam pembelajaran
sehari-hari tanpa menambah beban
kurikulum.

Secara keseluruhan, penelitian ini
memberikan kontribusi ilmiah dengan
memperkuat bukti empiris bahwa model
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jigsaw berfungsi tidak hanya sebagai
strategi pembelajaran kognitif, tetapi juga
sebagai intervensi pedagogis yang efektif
dalam pembentukan karakter sosial
inklusif pada peserta didik sekolah dasar
di konteks multikultural.

Nilai Rata-Rata

30 28
25 20 23 22

20

15

10

5

0

kontrol eksperimen

H pretest M posttest

Grafik 1. Hasil Rata-rata Prefest dan
Posttest

Berbagai penelitian sebelumnya
secara konsisten menunjukkan bahwa
model pembelajaran Jigsaw efektif dalam
meningkatkan  keterlibatan  siswa,
tanggung jawab individu, serta kerja
sama kelompok (Cakrabuwana et al.,
2025; Suriyanisa et al., 2024) Struktur
ketergantungan positif dalam Jigsaw
mendorong partisipasi aktif dan rasa
tanggung jawab terhadap keberhasilan
kelompok, semen-tara studi-studi
mutakhir menunjukkan efektivitasnya
dalam meningkatkan prestasi akademik
dan keterampilan sosial (Cagatan &
Quirap, 2024). Namun, sebagian besar
penelitian tersebut masih memposisikan
jigsaw  terutama  sebagai  strategi
peningkatan hasil belajar kognitif atau
keterampilan sosial umum, bukan sebagai
intervensi yang secara spesifik diarahkan
pada pembentukan sikap multikultural
yang terukur.

Penelitian mengenai aspek afektif
Jigsaw memang telah berkembang,

khususnya pada konteks toleransi dan
inklusivitas. Zahara et al. (2025) mene-
gaskan potensi Jigsaw dalam
pembentukan karakter sosial, tetapi
masih terbatas pada jenjang pendidikan
menengah dan belum mengkaji fase
perkembangan awal, di mana sikap sosial
anak mulai terbentuk secara lebih
mendasar. Studi lain pada jenjang sekolah
dasar umumnya meneliti permainan
kolaboratif =~ secara ~ umum  tanpa
mengisolasi mekanisme jigsaw sebagai
model pembelajaran dengan struktur
ketergantungan peran yang khas (Erviana
et al., 2024).

Dalam  konteks  pendidikan
multikultural, penelitian Abacioglu et al.
(2023) dan Sunarwi & Amin (2025)
menegaskan bahwa pendekatan aktif dan
kolaboratif lebih efektif dibandingkan
metode satu arah dalam menumbuhkan
sikap inklusif dan mengurangi potensi
diskriminasi. Namun, penelitian-
penelitian tersebut cenderung bersifat
konseptual atau implementatif, dengan
pengukuran sikap yang masih bersifat
umum dan belum menguji secara
kuantitatif tingkat peningkatan sikap
penghargaan terhadap keragaman sebagai
konstruk psikososial yang spesifik.

Berangkat dari temuan-temuan
tersebut, posisi penelitian ini menjadi
jelas. Penelitian ini tidak sekadar
mengonfirmasi bahwa model jigsaw
“lebih efektif’, tetapi menunjukkan
bahwa permainan kolaboratif berbasis
jigsaw mampu menghasilkan pening-
katan yang secara signifikan lebih tinggi
pada sikap penghargaan terhadap
keragama, meliputi dimensi etnis, agama,
suku, dan budaya, pada peserta didik
sekolah dasar. Dengan menggunakan
pengukuran N-Gain ternormalisasi dan
pembandingan langsung dengan pem-
belajaran konvensional, penelitian ini
memberikan bukti empiris yang lebih
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presisi mengenai seberapa besar dampak
jigsaw dalam konteks pendidikan
multikultural.

Kebaruan utama penelitian ini
terletak pada sintesis antara model jigsaw
sebagai strategi pembelajaran kolaboratif
dan pengukuran sikap multikultural
sebagai outcome afektif utama pada
jenjang pendidikan dasar. Dengan
demikian, penelitian ini memperluas
literatur yang ada dengan memposisikan
jigsaw bukan hanya sebagai metode
pedagogis untuk meningkatkan hasil
belajar atau keterampilan sosial, tetapi
sebagai intervensi pembentukan karakter
sosial yang relevan dan strategis bagi
pendidikan multikultural di Indonesia.

SIMPULAN

Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa penerapan permainan kolaboratif
jigsaw pada kelompok eksperimen di
kelas Il SD Taquma Surabaya
memberikan  dampak  yang lebih
bermakna terhadap peningkatan karakter
peserta didik yang inklusif dan toleran
dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Meskipun kedua kelompok mengalami
peningkatan dari pretest ke posttest,
peningkatan pada kelompok eksperimen
bersifat lebih tinggi dan konsisten, yang
tercermin dari nilai N-Gain yang jauh
lebih besar. Temuan ini mengindikasikan
bahwa intervensi berbasis kolaborasi
tidak hanya berfungsi sebagai strategi
pembelajaran, tetapi juga sebagai
medium pembentukan karakter sosial
yang lebih efektif pada peserta didik
sekolah dasar.

Dari sisi teoretis, hasil penelitian
ini memperkuat pandangan konstruk-
tivisme sosial yang menekankan bahwa
interaksi antar peserta didik dalam
konteks pembelajaran kolaboratif mampu

mendorong internalisasi nilai-nilai sosial,
seperti toleransi dan inklusivitas. Model
jigsaw memberikan ruang bagi peserta
didik untuk saling bergantung secara
positif, berkomunikasi, dan menghargai
perbedaan peran maupun kemampuan,
sehingga karakter inklusif tidak hanya
dipelajari secara kognitif, tetapi juga
dialami secara langsung dalam proses
belajar. Dengan demikian, penelitian ini
berkontribusi dalam memperluas kajian
pendidikan karakter dengan menempat-
kan permainan kolaboratif sebagai
pendekatan pedagogis yang relevan dan
kontekstual.

Secara praktis, temuan penelitian
ini memberikan implikasi bagi guru
sekolah dasar untuk lebih mengintegrasi-
kan strategi pembelajaran kolaboratif,
khususnya permainan Jigsaw, dalam
pembelajaran sehari-hari. Pendekatan ini
dapat menjadi alternatif yang efektif
untuk menumbuhkan karakter toleran dan
inklusif  sejak  dini, terutama di
lingkungan kelas yang heterogen. Selain
itu, sekolah dapat menjadikan model
pembelajaran ini sebagai bagian dari
kebijakan penguatan pendidikan karakter
yang tidak hanya berfokus pada aspek
akademik, tetapi juga pada pembentukan
sikap dan nilai sosial peserta didik.

Meskipun demikian, penelitian ini
memiliki beberapa keterbatasan.
Pertama, ruang lingkup penelitian
terbatas pada satu satuan pendidikan dan
jenjang  kelas  tertentu, sehingga
generalisasi hasil penelitian ke konteks
yang lebih luas perlu dilakukan secara
hati-hati. Kedua, durasi intervensi relatif
singkat, sehingga belum sepenuhnya
menggambarkan keberlanjutan pemben-
tukan karakter dalam jangka panjang.
Ketiga, pengukuran karakter masih
bergantung pada instrumen kuantitatif,
yang berpotensi belum menangkap
dinamika perilaku peserta didik secara
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mendalam.

Berdasarkan keterbatasan terse-
but, penelitian selanjutnya disarankan
untuk melibatkan subjek yang lebih
beragam, baik dari segi jenjang
pendidikan maupun karakteristik sekolah.
Selain itu, penelitian lanjutan dapat
mengombinasikan pendekatan kuantitatif
dan  kualitatif untuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai proses internalisasi nilai
toleransi dan inklusivitas. Kajian
longitudinal juga diperlukan untuk
melihat keberlanjutan dampak permainan
kolaboratif jigsaw terhadap pembentukan
karakter peserta didik dalam jangka
waktu yang lebih panjang.
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